




Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari motivasi karir, motivasi ekonomi, 
motivasi mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP), biaya pendidikan dan 
ketentuan pidana di dalam Undang-Undang Akuntan Publik No. 5 Tahun 2011 terhadap 
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Mahasiswa Akuntansi Universitas Bina Nusantara yang berlokasi di Jakarta 
Barat dengan populasi sebanyak 300 mahasiswa. Data dalam penelitian ini diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada 105 responden. Pengambilan 
sampel menggunakan metode Judgement Purposive Sampling. Data yang didapatkan 
dianalisis menggunakan analisis regresi berganda dan diolah menggunakan bantuan 
software SPSS versi 17. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa motivasi karir, 
motivasi ekonomi dan motivasi mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP) 
berpengaruh secara signifikan (nyata) terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Sedangkan biaya pendidikan dan 
ketentuan pidana di dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 2011 mengenai Akuntan 
Publik tidak berpengaruh secara signifikan (nyata) terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Nilai koefisien determinasi 
menunjukan bahwa secara bersama-sama seluruh variabel  independen yang diujikan 
dalam penelitian ini menjelaskan variabel dependen yaitu minat mahasiswa untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi sebesar 42,6%, sedangkan sisanya 57,4% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diujikan dalam penelitian ini.  
 
Kata Kunci : Motivasi dan Minat Mahasiswa Akuntansi, UU tentang Akuntan Publik, 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
 
